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Abstrak

Kerusakan jalan di Jalan Wolter Monginsidi menghambat transportasi dan menurunkan keselamatan
pengguna akibat klasifikasi kerusakan yang kurang tepat. Penelitian ini menggunakan metode Bina Marga
dan teknologi GIS untuk mengidentifikasi jenis, tingkat, dan lokasi kerusakan secara rinci. Survei lapangan
mengumpulkan data jalan dan kerusakan yang dianalisis dengan metode Bina Marga 1990 serta dipetakan
menggunakan ArcGIS. Hasil menunjukkan kerusakan dominan retak kulit buaya dan lubang pada 39 titik
sepanjang 500 m, dengan prioritas pemeliharaan berkala tingkat 4. Kombinasi metode ini efektif membantu
pemetaan dan penentuan prioritas perbaikan, mendukung perencanaan infrastruktur yang lebih baik demi
kelancaran dan keselamatan lalu lintas.

Kata kunci: kerusakan jalan, bina marga, GIS

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Jalan adalah prasarana transportasi penting yang harus dirancang dan dipelihara dengan baik agar
berfungsi optimal, sesuai UU No. 2 Tahun 2022. Kerusakan jalan disebabkan oleh faktor usia,
genangan air, beban berlebih, kesalahan perencanaan, pengawasan kurang, biaya, dan perubahan
iklim. Survei rutin dan analisis kondisi jalan diperlukan untuk menentukan prioritas perbaikan
yang tepat. Metode Bina Marga menggabungkan survei visual dan data lalu lintas harian untuk
menetapkan prioritas pemeliharaan, sementara teknologi GIS memungkinkan pemetaan
kerusakan secara akurat dan mendukung pengambilan keputusan. Penelitian ini menggunakan
metode tersebut pada Jalan Wolter Monginsidi untuk mendukung perencanaan perbaikan yang
efektif, meningkatkan kualitas jalan dan keselamatan pengguna.

1.2.  Rumusan Masalah

1. Apa saja jenis kerusakan yang terjadi pada Jalan Wolter Monginsidi dan bagaimana tingkat
kerusakan jalan dapat diukur menggunakan metode Bina Marga?

2. Bagaimana pemetaan GIS dapat digunakan untuk memvisualisasikan dan menganalisis
kerusakan jalan?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada penelitian ini bertujuan sebgai berikut :
1. Mengidentifikasi dan menilai kondisi kerusakan jalan yang terjadi pada Jalan Wolter

Monginsidi.
2. Menvisualisasikan data kerusakan dan memberikan rekomendasi perbaikan yang tepat.
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1.4.  Manfaat Penelitian

Penelitian ini membantu mengidentifikasi dan mengklasifikasikan jenis kerusakan pada
Jalan Wolter Monginsidi, sehingga memudahkan pihak berwenang dalam merencanakan
perbaikan secara efektif. Selain itu, penelitian ini memberikan penilaian sistematis terhadap
tingkat kerusakan, yang berguna untuk menentukan prioritas pemeliharaan jalan. Pemanfaatan
GIS juga memungkinkan visualisasi data kerusakan dalam bentuk peta, sehingga mendukung
pengambilan keputusan dan perencanaan pemeliharaan infrastruktur yang lebih efisien.

1.5.  Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya akan berfokus pada analisis kerusakan yang terjadi di Jalan Wolter
Monginsidi, tanpa mencakup ruas jalan lainnya.

2. Metode yang digunakan untuk analisis kerusakan adalah metode Bina Marga dan pemetaan
GIS, sehingga tidak akan membahas metode lain.

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari survei
lapangan

4. Penelitian ini tidak menggunakan metode International Roughness Index (IRI) dalam analisis
kerusakan jalan, sehingga seluruh pembahasan dan analisis terkait ketidakrataan jalan
berdasarkan IRI tidak dicantumkan dalam lingkup tugas akhir ini..

2. Metode Penelitian
2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Jumat, 23 Mei 2025 dan pengambilan data volume lalu lintas
dilakukan pada Jumat, 4 April 2025, Senin, 7 April 2025 dan Jumat, 23 April 2025 dari pukul
07.00-19.00 WITA (12 jam/hari), di ruas JI. Wolter Monginsidi, Bahu, Kec. Malalayang, Kota
Manado, Sulawesi Utara sejauh 500 m dari persimpangan depan gereja GMIM Imanuel hingga
perempatan Alfamidi Bahu.
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Gambar 1. Lokasi penelitian
2.2 Alur Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukan menurut alur yang ditunjukkan pada Gambar 2.
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Studi Pustaka
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Data Geometrik

Penelitian ini mengumpulkan data geometrik jalan sepanjang 500 m di Jalan Wolter
Monginsidi, dengan pengukuran dilakukan pada 23 Mei 2025. Data ini digunakan sebagai dasar
penilaian kondisi jalan menggunakan Metode Bina Marga (1990) untuk analisis kerusakan. Detail
geometrik jalan meliputi panjang 500 m, lebar 4 m, dan tipe ruas 2/2 TT.

3.2. Volume Lalu Lintas

Survei dilakukan dengan pengamatan langsung di Jalan Wolter Monginsidi dengan
masing-masing pos terdiri dari 2 surveyor. Pengambilan data berlangsung selama 12 jam/hari
(07.00-19.00 WITA). Pengambilan data volume lalu lintas diklasifikasikan berdasarkan PKJI
2023 yaitu Sepeda Motor (SM), Mobil Penumpang (MP), dan Kendaraan Sedang (KS).

Volume lalu lintas yang terjadi selama 3 hari di ruas Jalan Wolter Monginsidi dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Volume Kendaraan

Jalan Wolter Monginsidi
Hari Volume Lalu Lintas
smp/jam

Jumat / 4 April 2025 3744
Senin / 7 April 2025 5387
Jumat / 23 April 2025 4081

Total 13213

LHR 4404

Hasil analisis data volume lalu lintas di dapat nilai LHR pada Jalan Wolter Monginsidi adalah
4404 smp/jam, sehingga nilai kelas jalan pada Jalan Wolter Monginsidi adalah 5.
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Tabel 2. Penilaian Kelas LHR

LHR (smp/hari) | Nilai Kelas Jalan
<20 0
20-50 1
50-200 2
200-500 3
500-2000 4
5000-20000 6
20000-50000 7
>5000 8

3.3.  Perhitungan Nilai Kondisi Jalan

Nilai kerusakan jalan diperoleh dari survei kondisi permukaan dengan memberikan angka
pada setiap jenis kerusakan, seperti tambalan, lubang, dan retak-retak (dengan angka tertinggi
dari retak). Jumlah dari angka-angka tersebut menghasilkan total nilai kondisi kerusakan jalan
yang digunakan untuk menentukan nilai kondisi jalan secara keseluruhan.

Tabel 3. Data Kerusakan Jalan

Tabel Data Kerusakan
No. Code STA 0+000 - 0+100 Koordinat
Lubang X Y Penanganan
Lebar 1,06 | m
Panjang 1,12 | m
Kedalaman 0,1 | m
Al Luas 1,1872 | m? 702890.75 161524.52 Penambalan/Patching
Volume 0,122282 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,30%
Lubang
Lebar 0,68 | m
Panjang 0,66 | m
A2 Kedalaman 005 | m 702887.19 161522.19 Penambalan/Patching
Luas 0,450141 | m?
Volume 0,022507 | m?
Luas Segmen 400 | m?
: Persentase 0,11%
Lubang
Lebar 0,35 | m
Panjang 0,57 | m
A3 Kedalaman 002 | m 702888.64 161522.97 Penambalan/Patching
Luas 0,198581 | m?
Volume 0,003972 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,05%
Retak Buaya
Lebar 1,37 | m
A4 Panjang 3,03 | m 702891.42 161522.31 Penambalan/Patching
Kedalaman 0,04 | m
Luas 4,14807 | m?
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Tabel Data Kerusakan
No. Code STA 0+000 - 0+100 Koordinat
Penanganan
Lubang X Y
Volume 0,157627 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 1,04%
Lubang
Lebar 0,9 | m
Panjang 0,48 | m
Kedalaman 0,08 | m
AS 702892.43 161520.98 Penambalan/Patching
Luas 0,432 | m?
Volume 0,034992 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,11%
Lubang
0,46 | m
Panjang 1,86 | m
Kedalaman 0,04 | m )
A6 702898.45 161510.15 Penambalan/Patching
Luas 0,848649 | m?
Volume 0,033097 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,21%
Lubang
Lebar 0,49 | m
Panjang 1,17 | m
Kedalaman 0,09 | m
A7 702904.46 161499.42 Penambalan/Patching
Luas 0,57477 | m?
Volume 0,051155 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,14%
Lubang
Lebar 0,51 | m
Panjang 2,07 | m
Kedalaman 0,06 | m
A8 702907.25 161494.67 Penambalan/Patching
Luas 1,053084 | m?
Volume 0,061079 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,26%
Retak Buaya
Lebar 0,44 | m
Panjang 4,72 | m
Kedalaman 0,02 | m
A9 702924.09 161457.75 Penambalan/Patching
Luas 2,08152 | m?
Volume 0,04163 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,52%
Retak Pinggiran )
A10 702925.76 161446.58 Penambalan/Patching
Lebar 0,44 | m
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Tabel Data Kerusakan
No. Code STA 0+000 - 0+100 Koordinat
Lubang X » Penanganan
Panjang 4,64 | m
Kedalaman 0,02 | m
Luas 2,0416 | m?
Volume 0,040832 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,51%
Retak Memanjang
Lebar 0,17 | m
Panjang 0,13 | m
A |[Redalaman 002 1 m | 02926.54 161445.92 Crack Sealing
Luas 0,02145 | m? (Penyegelan Retak)
Volume 0,000493 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,01%
Retak Memanjang
Lebar 0,01 | m
Panjang 1,71 | m
A12 fj::laman o zz 702927.66 16144127 (Peg;ae;keliiafl{iztga "
Volume 0| m
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,00%
STA 0+100 - 0+200
Retak Pinggiran
Lebar 0,8 | m
Panjang 6,37 | m
Al3 Kedalaman 0,06 | m 702929.67 161435.08 Penambalan/Patching
Luas 5,1 | m?
Volume 0,35 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 1,27%
Retak Pinggiran
Lebar 1,57 | m
2 Panjang 4,57 | m
Al4 Kedalaman 0.06 | m 702936.70 161414.41 Penambalan/Patching
Luas 7,17 | m?
Volume 0,39 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 1,79%
Lubang
Lebar 0,73 | m
Panjang 1,8 | m .
AlS 702936.70 161413.08 Penambalan/Patching
Kedalaman 0,05 | m
Luas 1,32 | m?
Volume 0,07 | m?

TEKNO (Vol. 23, No. 92, Tahun 2025)



Handayani, Lefrandt, Pandey / TEKNO 1559
Tabel Data Kerusakan
No. Code STA 0+000 - 0+100 Koordinat
Lubang X » Penanganan
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,30%
Lubang
Lebar 0,51 | m
Panjang 1,17 | m
Al6 Kedalaman 004 | m 702952.65 161363.44 Penambalan/Patching
Luas 0,6 | m?
Volume 0,02 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,15%
Lubang
Lebar 0,87 | m
Panjang 1,27 | m
Al7 Kedalaman 009 | m 702953.21 161360.35 Penambalan/Patching
Luas 1,1 | m?
Volume 0,1 | m3
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,28%
Lubang
Lebar 0,74 | m
Panjang 1,31 | m
Al8 Kedalaman 003 | m 702950.77 161359.13 Penambalan/Patching
Luas 0,97 | m?
Volume 0,02 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,24%
STA 0+200 - 0+300
Lubang
Lebar 0,52 | m
Panjang 2,65 | m
Al19 Kedalaman 0,08 | m 702955.47 161326.29 Penambalan/Patching
Luas 1,36 | m?
Volume 0,1 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,34%
3 Lubang
Lebar 0,82 | m
Panjang 191 | m
A20 Kedalaman 005 | m 702957.58 161327.50 Penambalan/Patching
Luas 1,55 | m?
Volume 0,08 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,39%
A21 Lubang 702958.47 161328.17 Penambalan/Patching
Lebar 0,43 | m
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Tabel Data Kerusakan
No. Code STA 0+000 - 0+100 Koordinat
Lubang X » Penanganan
Panjang 0,08 | m
Kedalaman 0,05 | m
Luas 0,03 | m?
Volume 0,002 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,01%
Retak Acak
Lebar 0,77 | m
Panjang 1,22 | m
A22 Kedalaman - 702958.36 161329.39 Penambalan/Patching
Luas 0,94 | m?
Volume 0| m
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,23%
Retak Buaya
Lebar 0,89 | m
Panjang 2,29 | m
A23 Kedalaman 004 | m 702962.27 161306.83 Penambalan/Patching
Luas 2,04 | m?
Volume 0,08 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,51%
Lubang
Lebar 0,5 | m
Panjang 0,7 | m
A24 Kedalaman 007 | m 702965.07 161292.34 Penambalan/Patching
Luas 0,35 | m?
Volume 0,02 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,09%
Lubang
Lebar 1,53 | m
Panjang 1,45 | m
A25 Kedalaman 005 | m 702957.80 161327.51 Penambalan/Patching
Luas 2,21 | m?
Volume 0,11 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,55%
Lubang
Lebar 0,59 | m
Panjang 0,97 | m
A26 Kedalaman 0,04 | m 702966.52 161285.71 Penambalan/Patching
Luas 0,57 | m?
Volume 0,02 | m?
Luas Segmen 400 | m?
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Tabel Data Kerusakan
No. Code STA 0+000 - 0+100 Koordinat
Lubang X » Penanganan
Persentase 0,14%
Alur
Lebar 1,55 | m
Panjang 2,16 | m
A27 Kedalaman 002 | m 702965.30 161276.20 Penambalan/Patching
Luas 3,35 | m?
Volume 0,07 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,84%
STA 0+300 - 0+400
Retak Buaya
Lebar 0,68 | m
Panjang 2,54 | m
A28 Kedalaman m 702978.37 161211.96 Penambalan/Patching
Luas 1,73 | m?
Volume 0| m
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,43%
Retak Buaya
Lebar 0,64 | m
Panjang 1,93 | m
4 Kedalaman 0,02 | m
A29 702979.60 161208.75 Penambalan/Patching
Luas 1,23 | m?
Volume 0,02 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,31%
Lubang
Lebar 0,54 | m
Panjang 0,78 | m
A30 Kedalaman 003 | m 702981.85 161182.88 Penambalan/Patching
Luas 0,42 | m?
Volume 0,01 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,11%
STA 0+400 - 0+500
Pelepasan Butiran
Lebar 1,3 | m
Panjang 3,8 | m
A3l Kedalaman m 702992.35 161139.65 chip seal
5 Luas 4,94 | m?
Volume 0| m
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 1,24%
A32 Retak Pinggiran 70299291 161134.45 Penambalan/Patching
Lebar 0,69 | m
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Tabel Data Kerusakan
No. Code STA 0+000 - 0+100 Koordinat
Lubang X » Penanganan
Panjang 1,39 | m
Kedalaman 0,02 | m
Luas 0,96 | m?
Volume 0,02 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,24%
Lubang
Lebar 0,12 | m
Panjang 1,32 | m
A33 Kedalaman 002 | m 702997.15 161111.45 Penambalan/Patching
Luas 0,16 | m?
Volume 0,004 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,04%
Lubang
Lebar 0,28 | m
Panjang 0,42 | m
A34 Kedalaman 002 | m 703000.17 161093.87 Penambalan/Patching
Luas 0,12 | m?
Volume 0,003 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,03%
Retak Acak
Lebar 1,38 | m
Panjang 1,96 | m
A35 Kedalaman = 702998.06 161089.22 Penambalan/Patching
Luas 2,7 | m?
Volume m?3
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,68%
Retak Buaya
Lebar 1,57 | m
Panjang 2,92 | m
A36 Kedalaman - 702999.07 161084.03 Penambalan/Patching
Luas 4,58 | m?
Volume m?3
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 1,15%
Retak Pinggiran
Lebar 0,42 | m
Panjang 0,3 | m
A37 Kedalaman 0,02 | m 703000.30 161079.27 Penambalan/Patching
Luas 0,13 | m?
Volume 0,0025 | m?
Luas Segmen 400 | m?
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Tabel Data Kerusakan
No. Code STA 0+000 - 0+100 Koordinat
Lubang X » Penanganan
Persentase 0,03%
Lubang
Lebar 0,4 | m
Panjang 0,7 | m
A38 Kedalaman 004 | m 703005.76 161069.10 Penambalan/Patching
Luas 0,28 | m?
Volume 0,01 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,07%
Lubang
Lebar 0,49 | m
Panjang 0,38 | m
A39 Kedalaman 003 | m 703006.43 161060.03 Penambalan/Patching
Luas 0,19 | m?
Volume 0,01 | m?
Luas Segmen 400 | m?
Persentase 0,05%
Tabel 4. Penilaian Angka Kondisi Jalan
Tabel Rekapitulasi Angka Kerusakan
STA Retak dZ:lln]il:ll)l::g Kekasaran Alur Amblas N g;lsg:l?an
Tipe | Lebar | Luas Luas Tipe Kedalaman
0+000 - 0+100 13 15 5 0 0 0 0 33
0+100 - 0+200 2 6 2 0 0 0 0 10
0+200 - 0+300 9 6 2 0 0 4 0 21
0+300 - 0+400 10 6 2 0 0 0 0 18
0+400 - 0+500 11 12 4 0 3 0 0 30
Jumlah 112
Rata-rata 224

Pada Tabel 4 Data kerusakan Jalan terdapat 39 titik kerusakan di Jalan Wolter Monginsidi
sepanjang 500 meter dan diperoleh total angka kerusakan jalan ialah 112 dengan rata-rata 22,4
sehingga dapat diketahui nilai kondisi jalan, yang ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Penetapan Nilai Kondisi Jalan

Total Angka Kerusakan Nilai Kondisi Jalan

26-29 9
22-25 8
19-21 7
16-18 6
13-15 5
10-12 4

7-9 3

4-6 2

0-3 1
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Maka, urutan prioritas kerusakan jalan dapat dihitung dengan persamaan berikut

Urutan Prioritas = 17 — (Kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan)

Urutan Prioritas = 17 — (5 +8)

Urutan Prioritas = 4

Hasil perhitungan menunjukkan Jalan Wolter Monginsidi memiliki nilai urutan prioritas 4,
sehingga termasuk dalam program pemeliharaan berkala untuk jalan dengan prioritas 4-6.

3.4. Hasil dan Analisis Peta Kerusakan

Pemetaan kerusakan jalan di Jalan Wolter Monginsidi menggunakan teknologi Sistem
Informasi Geografis (SIG) untuk menampilkan lokasi dan jenis kerusakan secara jelas pada peta
digital. Data kerusakan seperti lubang dan retakan dicatat secara terstruktur, memudahkan analisis
dan mempercepat pengambilan keputusan perbaikan jalan.

Ad ™
I

181524 517

X

¥ vy
Jenis Kerusakan Lubang

£ — >

Gambar 3. Titik lokasi Kerusakan Jalan

4. Kesimpulan

o Kerusakan dominan di Jalan Wolter Monginsidi adalah retak buaya dan lubang, dengan
prioritas pemeliharaan berkala urutan 4-6 menurut Metode Bina Marga (1990), yang
memerlukan pelapisan ulang lapis permukaan.

¢ Pemetaan kerusakan menggunakan sistem informasi geografis menghasilkan peta interaktif
yang mempermudah analisis dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
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